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Penafsiran dalil-dalil agama yang cenderung bias gender membuat 

sebagian kelompok melanggengkan praktik ideologi patriarki. Seperti yang 

dilakukan oleh Dauroh Poligami Indonesia (DPI) dalam mempropagandakan 

poligami secara masif sejak tahun 2016 sampai sekarang. Penelitian ini bertujuan 

untuk membongkar praktik ideologi patriarki dan membongkar propaganda 

poligami yang dilakukan oleh DPI. 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma kritis. 

Paradigma kritis ini membongkar bagaimana kekuasaan yang dimiliki oleh laki-

laki. serta diskriminasi dan marginalisasi yang dilakukan terhadap perempuan. 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Teori yang digunakan adalah teori feminisme khususnya teori Feminisme 

Islam dan Teori Integrasi Informasi. 

Hasil dari penelitian ini bahwa praktik ideologi patriarki yang dilakukan 

oleh DPI adalah melanggengkan poligami secara mutlak yang tentunya 

menunjukan dominasi laki-laki dan melakukan marginalisasi terhadap perempuan 

lewat pesan-pesan propaganda yang mereka publikasikan. Teknik propaganda 

yang dilakukan DPI menggunakan teknik name calling dan glittering generalities 

melalui seminar,facebook,website ,dan pesan siaran whatsapp.Propaganda 

poligami ini termasuk ke dalam jenis propaganda terbuka dan horizontal. Status 

propagandis yang dianggap kredibel dalam urusan poligami mempengaruhi 

pembentukan dan perubahan sikap . 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang fenomena 

praktik ideologi patriarki dalam masyarakat dan propaganda poligami. Selain itu 

pula, penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah penelitian di program 

studi ilmu komunikasi FISIP UHAMKA. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Bias gender dan  ketidakadilan gender masih terjadi di banyak tempat, 

karena ideologi patriarki yang dianut sebagian besar bangsa-bangsa di dunia.
1
 

Ideologi adalah sebuah ilmu tentang gagasan yang menggerakkan manusia 

untuk merealisasikan suatu ide atau konsep (Sarbini, 2005:1). Adapun 

patriarki adalah sebuah sistem sosial yang menempatkan laki-laki sebagai 

sosok otoritas utama yang sentral dalam organisasi sosial (Sadaawi, 2011:15). 

Jadi, praktik ideologi patriarki adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 

individu atau sekelompok orang untuk merealisasikan sistem sosial yang 

didominasi oleh laki-laki. 

 Menurut Marsudi (dalam Faturochman, 2002:16), ideologi patriarki 

membentuk peradaban manusia yang menganggap bahwa laki–laki lebih kuat 

(superior) dibandingkan perempuan, baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, 

masyarakat, maupun bernegara. Selain itu, ideologi patriarki menjadi sumber 

pembenaran terhadap sistem distribusi kewenangan, sistem pengambilan 

keputusan, sistem pembagian kerja, sistem kepemilikan dan sistem distribusi 

yang bias gender.  Ideologi yang demikian akhirnya akan bermuara pada 

terjadinya perlakuan diskriminasi, marjinalisasi, eksploitasi, maupun 

kekerasan terhadap perempuan (Muhadjir, 2005:166). 

                                                           
1
 Susanto, Nanang Hasan.2015. Tantangan Mewujudkan Kesetaraan Gender dalam Budaya 

Patriarki. Jurnal Muwazah Volume 7 No.2. STAIN Pekalongan. 
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Dalam sejarahnya, perempuan di dalam budaya patriarki menjadi pihak 

yang paling tidak diuntungkan. Menurut Nawal El Sadawi dalam bukunya 

yang berjudul Perempuan dalam Budaya Patriarki (1979), seringkali 

perempuan menjadi budak seksual, objek yang diperjualbelikan, ataupun 

pihak yang sering sekali menerima kekerasan fisik dan psikis. Perempuan 

tidak mempunyai hak suara sedikitpun dan harus rela tersiksa dalam 

pernikahan poligami.  

Secara etimologis, kata poligami berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

gabungan dari dua kata: poli atau polus yang berarti banyak dan gamein dan 

gamos yang berarti perkawinan. Dengan demikian poligami berarti 

perkawinan dengan banyak pasangan (Nasution, 1995: 84). Poligami adalah 

ikatan perkawinan yang salah satu pihak (suami) mengawini beberapa istri 

dalam waktu yang bersamaan (Mulia, 1999:2).  

Berkaitan dengan Poligami, pada akhir Novermber 2017 muncul sebuah 

dauroh yang viral di beberapa media massa online.  Dauroh tersebut adalah 

Dauroh Poligami Cara Kilat Dapat Istri Empat yang diselenggarakan oleh 

Dauroh Poligami Indonesia (DPI). Dauroh adalah aktivitas mengumpulkan 

sejumlah orang yang relatif banyak di suatu tempat untuk mendengarkan 

ceramah, kajian, penelitian, dan pelatihan tentang suatu masalah, dengan 

mengangkat tema tertentu yang dirasa penting bagi keberlangsungan umat. 

DPI merupakan salah satu lembaga nonformal yang terbentuk dari beberapa 

aktivis dan praktisi poligami. 
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  Dari halaman website resmi DPI, tujuan dauroh adalah untuk 

mengedukasi muslim dalam pernikahan secara umum dengan landasan 

syariat Islam dan spesifik kepada poligami Islam. DPI menyebarkan pesan-

pesan tentang poligami secara masif. Hal itu dilakukan untuk mengubah 

pandangan umat terhadap poligami yang selama ini sering diperdebatkan oleh 

banyak orang.  

DPI menginginkan agar umat islam (terutama perempuan) dapat 

membela, meyakini, menerima, dan menjalankan poligami. Dalam hal ini 

DPI berusaha mempropagandakan poligami. Seperti yang dikatakan Qualter 

(dalam Nurudin, 2001:9) bahwa propaganda adalah suatu usaha yang 

dilakukan secara sengaja oleh beberapa individu atau kelompok untuk 

membentuk, mengawasi atau mengubah sikap dari kelompok-kelompok lain. 

Caranya dengan menggunakan media komunikasi. Tujuannya agar penerima 

pesan mengikuti ajakan propagandis (pihak yang melakukan propaganda). 

 Dalam hal ini DPI menggunakan metode dauroh yang dikemas dalam 

bentuk seminar, penyebaran pesan-pesan yang membahas poligami dan 

permasalahan rumah tangga secara berantai lewat pesan Whatsaap, dan 

menggunakan media sosial seperti Facebook untuk menyebarkan pesan 

tentang poligami.  

         Dengan berlandaskan Al Qur‟an Surat An Nisa Ayat 3, DPI melakukan 

kegiatannya.  
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“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berbuat adil terhadap (hak – hak) 

anak perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 

perempuan – perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau 

empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 

(kawinilah) seorang saja, atau budak – budak yang kamu miliki. Yang 

demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” 

 

Menurut Mulia (1999:31), ayat inilah yang dijadikan pembenaran dan 

dalil pamungkas membolehkan poligami. Jika dibaca secara sepintas ayat ini 

seperti membolehkan poligami padahal syaratnya adalah adil. Jika tidak bisa 

adil, maka beristri satu saja. Pada kenyataannya manusia sulit berlaku adil, 

sehingga poligami dapat menyebabkan permasalahan yang cukup serius 

dalam rumah tangga.  

Dauroh Poligami Cara Kilat Dapat Istri Empat yang dilaksanakan oleh 

DPI mendatangkan orang–orang yang mereka sebut praktisi poligami, karena 

mempunyai istri lebih dari satu. Para praktisi poligami inilah yang memandu 

dan mendampingi Dauroh Poligami dan proses Ta‟aruf . 

Acara Dauroh mengharuskan peserta laki–laki membayar investasi 

senilai Rp 2.900.000–Rp 5.000.000, sedangkan untuk perempuan tidak 

dipungut biaya. Namun untuk Januari dan Februari 2018, biayanya menjadi 

Rp 3.500.000 untuk laki–laki dan Rp 300.000 untuk perempuan. Peserta 

dibatasi maksimal 20 orang peserta laki–laki, sedangkan untuk peserta 

perempuan tidak dibatasi. 

Di dalam flyer dauroh poligami yang diselenggarakan pada 25 November 

2017 terdapat deskripsi sebagai berikut: 

“Banyak suami yang berhasrat untuk berpoligami, banyak pula 

perempuan lajang yang siap dimadu dan memadu, namun mereka tak 

mengerti harus apa dan memulai dari mana? Bagaimana mempersiapkan 
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agar istri siap dengan keputusan suaminya yang hendak berpoligami? 

Bagaimana Islam mengaturnya dari A – Z? Kami dampingi dan bantu 

Anda…” 

 

Para penyelenggara yang mayoritas laki–laki menganggap bahwa 

perempuan mempunyai keinginan dari hatinya sendiri untuk dimadu. 

Sebaliknya, hasil survei terhadap 100 perempuan Arab oleh Dr. Rana 

Raddawi seorang associate professor di Departemen Bahasa Inggris, 

American University of Sharjah, menunjukkan bahwa perempuan yang 

dipoligami merasa terabaikan, menjadi pecemburu, mengalami depresi, 

marah, tantrum, bahkan sakit karena berada dalam pernikahan poligami
2
, 

Berbeda sekali dengan apa yang tertera pada flyer Dauroh Poligami tersebut. 

Tidak jauh beda, dengan yang dikatakan oleh Mulia (1999: 51-52), bahwa 

tidak semua perempuan bersedia untuk dimadu. 

“Secara psikologis semua istri akan merasa sakit hati bila melihat 

suaminya berhubungan dengan perempuan lain. Setidaknya ada dua 

faktor: pertama, didorong oleh rasa cinta setianya yang dalam kepada 

suami, dan yang kedua, istri merasa diri inferior seolah – olah suaminya 

berbuat demkian lantaran ia tidak mampu memenuhi kepuasan 

biologisnya. Memang tidak mustahil ada perempuan yang rela dan 

bersedia menerima poligami, namun kerelaan atau kesediaan dari satu 

atau sejumlah perempuan tidak boleh dijadikan acuan untuk 

menggeneralisasi, apalagi untuk menganggap seluruh perempuan dapat 

menerima hal yang sama. Kerelaan yang jarang dan langka terjadi itu 

muncul apabila perempuan memandang atau menempatkan dirinya 

sebagai harta atau objek yang dimiliki suaminya bukan melihat dirinya 

sebagai subjek atau induvidu yang merdeka yang memiliki seperangkat 

hak”  

 

Selain Dauroh Poligami Cara Kilat Dapat Istri Empat, DPI membuka 

layanan pendampingan ta‟aruf (perkenalan) mulai dari bertemu sampai 

                                                           
2  www.detik.com. Hasil Riset: Poligami Membuat Istri Jadi Depresi dan Mudah Marah. Diakses 

tanggal 6 Januari 2017. Pukul 18:03 WIB 
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dengan menikah dalam pernikahan poligami, jasa konsultasi pernikahan 

poligami, paket premium dalam pendampingan pra dan pascapoligami. 

Layanan tersebut berbayar untuk laki-laki dan tidak dikenakan biaya untuk 

perempuan. 

Walaupun kegiatan yang dilakukan DPI dinilai memuat unsur yang tidak 

adil terhadap perempuan, DPI mampu menarik peserta untuk beberapa 

program yang mereka laksanakan, baik itu laki–laki maupun perempuan.  

Dugaan praktik ideologi patriarki yang terjadi dalam propaganda 

poligami oleh DPI bertentangan dengan semangat keadilan gender yang 

digemakan oleh aliran Feminisme Islam. Oleh karena itu, peneliti akan 

meneliti kasus ini dari sudut pandang seorang feminisme berdasarkan 

perspektif Feminisme Islam.  

Feminisme diartikan sebagai gerakan untuk melindungi hak perempuan, 

memberikan kritik, serta menguji berbagai asumsi terhadap pengalaman 

dalam hubungan antara perempuan dan laki – laki di berbagai aspek 

kehidupan (Morissan, 2015:61).  

Sedangkan Feminisme Islam adalah gerakan yang bertujuan untuk 

meningkatkan status perempuan menggunakan cara pencarian pembenaran-

pembenaran dalam ajaran itu sendiri, baik dengan melakukan penafsiran 

ulang ayat-ayat al Qur‟an yang membicarakan soal hubungan laki-laki dan 

perempuan maupun dengan pencarian model-model yang ada dalam tradisi 

Islam awal (Hidayatullah,2010:7).  

“Gugatan kritis yang dikedepankan oleh paham feminis Islam adalah 

bahwa sesungguhnya pelanggengan ketidakadilan gender secara luas 
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bukan bersumber pada agama tetapi berasal dari pemahaman, penafsiran, 

dan pemikiran keagamaan yang dipengaruhi oleh tradisi, kultur patriarki 

dan ideologi kapitalisme yang pada tataran tertentu juga telah 

menggunakan penafsiran agama sebagai sarana sosialisasi ideologi yang 

mempersubur paham keagamaan yang tidak membebaskan” 

(Hidayatullah, 2010:44). 

 

Kasus ini menarik untuk diteliti, karena propaganda poligami yang 

jarang sekali terjadi ini ternyata sudah mendapat dukungan dari banyak 

orang, salah satu bukti yaitu dari akun fanpage resmi DPI yang sudah 

mempunyai pengikut 1.143 orang sampai dengan 27 Januari 2018. 

Penyebaran pesan tentang poligami ini sudah secara terang–terangan 

dilakukan, dan gawatnya pesan-pesan tersebut menonjolkan kekuasaan laki–

laki dalam mendapatkan wanita. Jika ideologi patriarki terus digemakan dan 

berkembang di masyarakat sama saja membiarkan posisi kaum perempuan 

tersubordinasi dari kaum laki–laki sepanjang zaman. 

Tabel 1.1. Referensi Penelitian Sejenis 

No. Nama Peneliti Ashabul Fadhli 

1. Judul Penelitian Kritik Feminisme Islam Dalam 

Pengembangan Aturan Poligami Di 

Indonesia 

 Universitas Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 Tahun 2010 
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 Fokus Penelitian  Penelitian ini berfokus pada aturan poligami 

di Indonesia yang ditinjau dari perspektif 

Feminisme Islam dan relevansi dari kritik 

Feminisme Islam dalam pengembangan 

aturan poligami di Indonesia. 

 Paradigma Kritis 

 Teori Teori Feminisme Islam 

 Hasil Penelitian Pemikiran Feminisme Islam terlihat 

berupaya memberikan tawaran–tawaran 

baru dalam tubuh Undang–Undang yang 

nantinya diasumsikan dapat 

menyejahterakan semua pihak. Karena 

selama ini Feminisme Islam beranggapan 

bahwa aturan–aturan yang ditawarkan UU 

mengenai kebolehan poligami bagi suami 

kepada pihak istri terkesan menghilangkan 

hak perempuan. Penyebab istri mandul atau 

tidak bisa melahirkan keturunan merupakan 

senjata utama untuk melemahkan 

perempuan yang akan dimadu. Oleh karena 

itu, aturan poligami perlu dikaji ulang 

dengan sebuah inovasi baru. Jika tidak, akan 
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menghasilkan poin yang sangat berujung 

dilematis bagi perempuan, dan tidak untuk 

laki–laki, yakini perceraian dan poligami, 

atau keterpaksaan untuk dimadu karena 

keterbatasan dan ketergantunan istri 

terhadap suami karena alas an ekonomi. 

 Perbedaan Penelitian ini dijadikan referensi karena 

memakai paradigma kritis dan teori feminis 

untuk mengkritisi permasalah poligami. 

Namun bedanya, penelitian ini berfokus 

pada kajian aturan negara tentang poligami 

dan bukan pada propaganda poligami serta 

praktik patriarki. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian pustaka dan 

bukan studi kasus. 

  

No. Nama Peneliti Dian Septi Delpia, Robi Cahyadi 

2. Judul Penelitian Budaya Patriaki dalam Pencalonan Anggota 

Legeslatif pada Pemilihan Legeslatif 2014. 

(Studi terhadap partai PDIP, Nasdem, dan 

PKS Kota Bandar lampung 
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 Universitas Universitas Lampung 

 Tahun 2017 

 Fokus Penelitian  Penelitian ini berfokus pada budaya patriaki 

dalam pencalonan anggota legeslatif, peran 

antara laki–laki perempuan dalam politik. 

 Paradigma Kritis 

 Teori Teori Feminisme 

 Hasil Penelitian Dari hasil penelitian di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1) Budaya patriarki tidak menjadi 

hambatan bagi calon anggota legeslatif 

2) Partai politik memberikan kesempatan 

yang sama bagi perempuan untuk 

berpartisipasi dalam politik praktis 

menghadapi Pemilu Legislatif 2014, 

namun 

3) Terdapat perbedaan yang Nampak pada 

sikap yang ditunjukan oleh informan 

dari PKS yaitu masih memberikan 

toleransi pada pandangan elite PKS 
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yang tradisional dan menganggap 

bahwa perempuan tidak seharusnya 

menjadi politis sebab kaum laki–laki 

dianggap sebagai pemimpin bagi kaum 

perempuan. 

 Perbedaan Penelitian ini dijadikan referensi karena 

membahas permasalahan yang sama, yaitu 

tentang patriarki. Bedanya penelitian ini 

membahas praktik patriaki dalam ruang 

publik yaitu politik, sedangkan penelitian 

yang ingin diteliti adalah praktik patriaki 

dalam rumah tangga poligami. 

  

No. Nama Peneliti Anis Nur Arifah, Reniyadus Sholehah dan 

Triwahju Hardianto 

3. Judul Penelitian Praktik Poligami Kiai di Kota Jember Dalam 

Pandangan KHI dan Gender 

 Universitas IAIN Jember dan Univeristas Jember 

 Tahun 2016 

 Fokus Penelitian  Penelitian ini berfokus pada praktik 
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poligami kiai di Kota Jember, topografi 

religiusitas di Kota Jember, pandangan KHI 

dan Gender terhadap praktik poligami kiai 

di Kota Jember. 

 Paradigma Kritis 

 Teori Teori Feminisme 

 Hasil Penelitian 1) Dalam prakteknya, sebelum suami 

menjatuhkan keputusan menikah 

lagi, para istri tidak pernah diajak 

bicara apalagi dimintai persetujuan, 

karena para suamilah yang 

memutuskan siapa yang ia sukai, dan 

siap-di antara istri-istri yang dipilih 

untuk dimiliki secara tidak terbatas. 

2) Tidak semua orang yang berpoligami 

tidak adil, walaupun hal tersebut 

sangat jarang, menurut seorang 

responden poligami boleh 

dipraktekkan asalkan tidak 

melanggar hukum Islam dan hukum 

negara. 
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 Perbedaan Penelitian ini dijadikan referensi karena 

membahas tentang praktik poligami yang 

dilakukan dalam islam. Namun berbeda, 

karena penelitian ini menggunakan 

pendekatan historis, geografis, dan konten 

analisis untuk membaca praktik poligami 

yang dilakukan oleh kiai di Kota Jember. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti membuat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1) Bagaimana praktik ideologi patriarki dalam propaganda poligami oleh 

Dauroh Poligami Indonesia dari Perspektif Feminisme Islam? 

2) Bagaimana propaganda yang dilakukan oleh Dauroh Poligami Indonesia 

kepada anggota laki-laki dan perempuan? 

1.3. Pembatasan Masalah 

1) Praktik Ideologi Patriaki 

2) Dauroh Poligami Indonesia 

3) Propaganda Poligami 

4) Feminisme Islam 

1.4.Tujuan Penelitian 

1) Membongkar praktik ideologi patriarki pada propaganda poligami Dauroh 

Poligami Indonesia dari Perspektif Feminisme Islam. 

Praktik Ideologi Patriarki... Kania Khoirunnisa, FISIP, 2018.



14 
 

 
 

2) Membongkar propaganda yang dilakukan oleh Dauroh Poligami Indonesia 

kepada khalayak sasaran. 

1.5.  Kontribusi Penelitian 

Adapun kontribusi penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1) Kontribusi Akademis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

ideologi patriarki dan poligami, penerapan teori feminisme beraliran 

teologis khususnya perspektif feminisme Islam, dan teori integrasi 

informasi serta menambah pengetahuan tentang propaganda ideologi 

yang dilakukan dalam bentuk dauroh. 

2) Kontribusi Metodologis 

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat berkontribusi dan menambah 

khasanah penelitian secara metodologi di FISIP UHAMKA. Penelitian ini 

menggunakan metode studi kasus dengan paradigma kritis, dan 

menggunakan teori feminisme khususnya perspektif feminisme islam 

dengan menggunakan Model Komunikasi Berlo. 

3) Kontribusi Sosial 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta 

kesadaran  bahwa praktik ideologi patriaki masih ada disekitar kita.  

Selain itu pula, dari penelitian ini masyarakat dapat melihat dengan jelas 

hal–hal apa saja yang sebenarnya termasuk praktik ideologi patriaki 

dalam msyarakat namun tidak kita sadari selama ini. 
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1.6. Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian 

Kelemahan penelitian ini adalah peneliti hanya bertindak sebagai partisipan 

dalam acara seminar poligami yang diadakan DPI dan tidak sampai 

mengikuti konseling poligami.  Karena itu, peneliti tidak menangkap praktik 

ideologi patriarki dalam konseling yang dilakukan secara privat antara DPI 

dengan keluarga yang suaminya akan berpoligami. 

1.7. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN berisikan latar belakang, masalah yang menjadi 

alasan untuk melakukan penelitian, rumusan masalah, pembatasan masalah, 

tujuan penelitian, serta kontribusi akademis, metodologis, dan praktis, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN PEMIKIRAN menjelaskan paradigma kritis, konsep 

tentang komunikasi, model komunikasi Berlo, elemen komunikasi, fungsi 

komunikasi, konteks komunikasi, konsep Hubungan Masyarakat, konsep 

komunikasi gender, Teori Feminisme Islam, Teori Integrasi Informasi, konsep 

tentang ideologi patriarki dan poligami, konsep propaganda. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN menjelaskan pendekatan penelitian 

kualitatif, jenis penelitian deskriptif dan metode penelitian studi kasus, 

penentuan informan , metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara 

mendalam, dokumentasi dan studi pustaka, metode analisis data Miles dan 

Huberman , serta lokasi dan jadwal penelitian. 

BAB IV HASIL dan PEMBAHASAN menjelaskan tentang deskripsi lembaga 

DPI dan subyek penelitian. Hasil penelitian meliputi propaganda poligami DPI 
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dan praktik ideologi patriarki. Pembahasan meliputi pembongkaran praktik 

ideologi patriarki oleh DPI, kritik Feminisme Islam terhadap praktik ideologi 

patriarki dalam propaganda poligami. Serta menjelaskan bagaimana 

propaganda poligami dalam pembentukan dan perubahan sikap anggota DPI 

dalam perspektif teori integrasi informasi. 

BAB V PENUTUP menjelaskan kesimpualan dari hasil penelitian dan saran-

saran. 
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